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Abstrak---Bandung merupakan kota yang \dikelilingi
oleh dataran tinggi. Salah satu [daerah di Bandung yang sering
dikunjungi adalah daerah DagA dan Ciumbuleuit yang terletak
di wilayah Bandung bagian utara. = Namun, kedua daerah
tersebut memiliki performansi jaringan LTE yang kurang baik.
Pada hari selasa, 23 November 2021 pukul 15.00 — 16.25 WIB
telah dilakukan pengambilan data dengan metode Drive Test
menggunakan aplikasi Tems Pocket untuk mengetahui nilai
performansi parameter LTE, yaitu (RSRP), (SINR), dan
Throughput. Setelah diakses menggunakan Actix Analyzer,
hasil Menunjukkan bahwa terdapat 5 area Bad Spot yang
terdeteksi dengan nilai rata — rata parameter RSRP sebesar -

112,51 dBm, SINR -5,98 dB, dan ‘Throughput 0,52 Kbps. Nilai

rata — rata dari seluruh parameter belum dapat memenuhi
standar parameter KPI operator, yaitu untuk RSRP > -100
dBm, SINR > 0 dan Throughput -> 2500 Kbps. Untuk
menanggulangi area Bad Spot maka diterapkan metode physical
tunning, power configuration, dan usulan-penambahan site.
Setelah perbaikan dilakukan pada seluruh -area Bad Spot
menggunakan software Atoll, terdapat peningkatan nilai_rata —
rata pada setiap parameter. Nilai rata — rata untuk parameter
RSRP sebesar -97,146 dBm, SINR 14,334 dB, dan Throughput
sebesar 47.324,887 Kbps atau 47,32 Mbps. Seluruh nilai rata —
rata yang didapatkan setelah proses perbaikan telah memenuhi
standar parameter KPI operator.

Kata Kunci---LTE, drive test, bad spot, RSRP, SINR,
throughput

Bandung is a city surrounded by highlands. One of the areas
in Bandung that is often visited is the Dago and Ciumbuleuit areas
located in the northern part of Bandung. However, both regions
have poor LTE network performance. On Tuesday, November 23,
2021 at 15.00 — 16.25 WIB, data collection was carried out using
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the Drive Test method using the Tems Pocket application to find
out the performance value of LTE parameters, namely (RSRP),
(SINR), and Throughput. After being accessed using the Actix
Analyzer, 'the results showed that there were 5 Bad Spot areas
detected with an average value |of RSRP parameters of -112.51
dBm, SINR -5.98 dB, and Throughput of 0.52 Kbps. The average
value of all parameters has not been able to meet the operator’s
KPI parameter standards, namely for RSRP > -100 dBm, SINR >
0 and throughput > 2500 Kbps. To overcome the Bad Spot area,
physical tunning methods, power configuration, and proposed site
additions are applied. After improvements were made to the entire

Bad-Spot area using Atoll software, there was an increase in the

average value of each parameter. The average value for the RSRP
parameter is -97.146 dBm, SINR is 14.334 dB, and the throughput
is 47,324,887 Kbps or 47.32 Mbps. All average values obtained
after the repair process-have met the operator's KPI parameter
standards. ’

Keywords---—L;I;E, drive test, bad spot, RSRP, SINR,
thrqughput }

l. PENDAHULUAN

Banyaknya hal dan informasi yang tersedia secara digital
melalui internet membuat masyarakat membutuhkan koneksi
internet yang cepat serta dapat mendukung fleksibilitas dan
mobilitas dalam mengakses informasi[1]. Salah satu
perkembangan teknologi pendukung untuk masyarakat dalam
mengakses internet adalah teknologi BWA (Broadband
Wireless Access)[1]. Broadband Wireless Access merupakan
teknologi jaringan nirkabel atau biasa disebut sebagai
jaringan komunikasi seluler yang biasa digunakan oleh
masyarakat sehari-hari [1].
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LTE adalah singkatan dari Long Term Evolution yang
merupakan perkembangan sistem komunikasi seluler
generasi ke-empat (4G) yang telah ditetapkan oleh 3GPP
(Third Generation Partnership Project)[2]. Teknologi LTE
memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan teknologi
sebelumnya (3G), yaitu memiliki data rate mencapai 100
Mbps untuk download dan 50 Mbps untuk upload, Bandwidth
maksimal hingga 20 MHz, dan dapat memberikan kapasitas
layanan yang lebih besar[2].

Dari data awal yang telah diambil pada tanggal 22 November
2021 pukul 11.30 hingga 13.00 WIB, terdapat banyak Bad
spot di beberapa titik di daerah Dago dan Ciumbuleuit yang
tidak memenuhi parameter KPI (Key Performance
Indicators) untuk LTE, yaitu RSRP (Reference Signal
Received Power), SINR (Signal-to-Interference Noise Ratio),
dan Throughput. Untuk parameter RSRP terdapat sekitar

24,1% data yang tidak memenuhi parameter KPI atau "

dibawah 100 dBm sedangkan untuk SINR terdapat sebesar
21,7% atau yang berada dibawah 0 db dan Throughput
sebesar 61,5% yang berada dibawah 2500 kbps [3], [4].

Faktor yang menyebabkan permasalahan jaringan. pada
daerah tersebut adalah kondisi geografis yang termasuk

kedalam wilayah Bandung Utara yang memiliki titik tertinggi

diangka 1050 mdpl serta merupakan daerah yang berbukit,
memiliki akses jalan sempit, curam dan berkelok[5], [6].
Untuk menangani permasalahan yang dialami, diperlukan
adanya usulan perbaikan agar dapat memenuhi parameter
KPI dan dapat meningkatkan kualitas layanan akses data. Hal
ini dibutuhkan karena daerah tersebut merupakan daerah
wisata yang ramai dikunjungi oleh wisatawan. Selain itu,
akses data cenderung menir]1gkat bila terdapat |kenaikan
jumlah wisatawan khususnya saat hari libur.

Pada Tugas Akhir ini, dilakukan pengambilan dat‘a dengan
metode Drive test menggunaKan mobil dan software TEMS
Pocket selama 1 minggu. Hal ini dilakukan untuk dapat
mengetahui pola permasalahan yang terjadi pa'cja suatu
daerah studi kasus. berikutnya data hasil Drive Test yang
berupa logfile dianalisis menggunakan software Actix agar

dapat mengetahui performansi‘jaringan dan permasalahan.

yang dialami pada daerah studi kasus. berikutnya dilakukan
perbaikan jaringan terhadap data yang tidak memenuhi
parameter KPl dengan menggunakan software Atoll.
Optimasi jaringan diharapkan dapat ‘memenuhi parameter
(KPI) dan membantu memberikan solusi kepada pihak
provider jaringan seluler atas permasalahan-jaringan yang
terjadi pada daerah studi kasus. Selain itu, perbaikanjaringan
juga dapat memudahkan masyarakat setempat ataupun
wisatawan untuk mengakses internet[7].

1. KAJIAN TEORI

A Teknologi Jaringan Long Term Evolution (LTE)

LTE atau Long Term Evolution adalah sebuah teknologi
jaringan seluler generasi keempat (4G) sekaligus sebagai
penerus dari teknologi sebelumnya, yaitu 3G yang telah
ditetapkan dan distandarisasi oleh 3GPP (Third Generation
Partnership  Project)[2]. 3GPP  (Third Generation
Partnership Project) merupakan sebuah organisasi atau
badan standarisasi internasional yang beranggotakan
perusahaan — perusahaan yang bergerak di industri
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telekomunikasi diantaranya adalah Ericsson, Huawei, ZTE,
NTT Docomo, AT&T, Vodafone, dan lainnya[8].
Berdasarkan pada standarisasi 3GPP, jaringan LTE memiliki
kemampuan untuk mencapai kecepatan data rate hingga 100
Mbps untuk DL dan 50 Mbps untuk UL, bandwidth 1,4
hingga 20 MHz, latensi yang rendah sekitar 5 ms, waktu
pengaturan koneksi sekitar 100 ms dan mampu memberikan
kapasitas layanan yang lebih besar[2], [9], [10]. Dengan
adanya bandwidth yang bervariasi dapat memberikan layanan
yang berbeda berdasarkan spektrum, dan hal ini merupakan
tujuan desain LTE, yaitu meningkatkan efisiensi spektrum
pada jaringan[9]. Dengan adanya LTE juga didukung oleh
penggunaan teknologi OFDMA (Orthogonal Frequency
Division Multiple Access) sebagai Downlink Transmission
dan teknologi SC-FDMA (Single Carrier Frequency Division
Multiple Access)- sebagai- Uplink Transmission[3]. Dengan
adanya LTE ini diharapkan| dapat lebih mendukung dan
memenuhi seluruh kegiatan masyarakat dalam mengakses
informasi seperti akses ke berbagai media sosial, streaming,
video chatting, dan lain sebagainya. Selain itu LTE juga
diharapkan dapat memperbaiki dan menggantikan generasi
sebelumnya serta dapat dioptimalkan dalam penggunaanya
sebelum penerapan generasi berikutnya (5G). Berikut

_merupakan spesifikasi dari

4G LTE.

AA
) -
| Gambar 2.1 Arsitektur tTE—

B.  Drive Test |

Drive Test merupakan sebuah metode yang digunakan untuk
pengambilan data secara real time dilapangan dengan
menggunakan software dan hardware tertentu agar dapat

_mengetahui performansi jaringan pada suatu daerah[2].

Secara general, Drive Test/bertujuan untuk mengumpulkan
informasi jaringan radio frekuensi secara real di lapangan
dari arah eNodeB ke UE [11], [12]. Dari informasi yang
diperoleh maka dapat.digunakan untuk tujuan - tujuan seperti
mengecek coverage, mengecek parameter apakah sudah
sesuai dengan parameter perancangan, dan benchmarking
dengan kompetitor..

C. Parameter Performansi LTE

Parameter KPI yang digunakan adalah RSRP (Reference
Signal Received Power), SINR (Signal to Interference Noise
Ratio), dan Throughput. Berikut merupakan penjelasan dari
masing-masing parameter.

« RSRP

RSRP (Reference Signal Received Power) merupakan
kekuatan sinyal yang dapat diterima oleh user. RSRP
dinyatakan dalam satuan dBm dan merupakan parameter
performansi LTE yang digunakan untuk menentukan titik
handover oleh perangkat. RSRP dipengaruhi oleh daya
pancar cell, pathloss dan fading[3].
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Tabel 2.1 RSRP Operator Telkomsel

Range Nilai (dBm) Kategori
>-85 Very good
-85 s/d -92 Good
-92 s/d -102 Normal
-102 s/d -120 Bad

- SINR

SINR (Signal to Interference Noise Ratio) adalah rasio
perbandingan kuat sinyal yang dipancarkan “dengan

interferensi yang bercampur dengan sinyal utama. Nilai SINR-.

dihitung dari RSRP cell serving dan dari interferensi cell[3].
Tabel 2.2 SINR Operator Telkomsel

Level (dB) Keterangan
10 <SINR <30 Very Good
3 <SINR<10 Good
0<SINR<3 Normal
-20<SINR <O Bad

[

< Throughput |

Throughput merupakan jumlah data atau bit rate yang dapat
dikirimkan atau ditransmisikan pada sebuah jaringan dari
eNodeB ke UE dalam satuan bit per second[3], [13].
Parameter throughput rata-rata digunakan sebagai acuan
untuk menjelaskan kinerja jaringan. Parameter ini merupakan
parameter yang dapat dirasakan langsung oleh pengguna dan
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna.
throughput dipengaruhi oleh packet loss[3], [11].

Tabel 2.3 Throughput Operator Telkomsel

Level (kbps) Keterangan
>12.000 Very Good .
7.200 < To < 12.000 Good
1.500 < To < 7.200 Normal
< 1500 Bad
D. Model Propagasi COST-231 Hata

Model Propagasi COST-231 Hata adalah sebuah bentuk
pengembangan atau perluasan dari model propagasi
Okumura-hata yang dikembangkan oleh the European Co-
operative for Scientific and Technical Research (COST) yang

Besarnya
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mencakup frekuensi hingga 2 GHz. Model propagasi COST-
231 hata menggunakan rentang frekuensi pada carrier
frequency (fc) antara 1500 hingga 2000 MHz. Propagasi ini
juga memiliki faktor koreksi untuk estimasi pathloss untuk
jenis lingkungan urban, suburban, dan rural[14]. Adapun
rumus untuk model propagasi cost 231-hata sebagai berikut.

PL=46,3 + 33,9 logio (fc) —
13,82 logio (o) —a (hm) + [44,9 —
6,55 log1o (hb)] logio (R) + Cm

(21)

P adalah propagation path loss, f; adalah carrier frequency
dalam satuan MHz, h, adalah tinggi BTS dalam rentang 30-
200 m,-R adalah jarak-antara transmitter dan receiver dalam
rentang 1 — 20 km, a (hm) adalah faktor korelasi untuk hp
sedangkan hy,, merupakan tinggi antena MS dalam rentang 1-
10 m. untuk mendapatkan a (hm) maka diperlukan rumus
berikut.

a (hm) = (1.1 logso fe = 0.7) hm —

(1.56 logio f; — 0.8) (22)
Cn diperoleh dari persamaan berikut

o {OdB
m = 3dB (2.3)

0 dB digunakan pada daerah sub urban dan rural. Sedangkan
3dB digLfnakan pada daerah urban.

E. Radio Link Budget

Radio Link Budget adalah perﬂitungan yang digunakan untuk
mengestimasi nilai maksimum pelemahan sinyal yang
diizinkan diantara mobile antenna dengan base station
antenna. Nilai maksimum tersebut dinamakan Maximum
Allowable Path Loss (MAPL)/[14].

«" Maximum Allowable Path Loss

Tx"'. a
MAPLp. = PeN_E’-' + G®™NB ienna —

LB feeger = L™Ans — SY5ex — Mk — (24)

|MDL + GUEantenna - MBPL

Sedangkan untuk bisa mendapatkan nilai MAPL arah
Uplink perlu digunakan rumus berikut.

MAPLyL = PYEx + GYantenna — SeNBex

eNB eNB
- MLNF - |MUL+ G ntenna — L
a

— MapL

eeder

(2.5)

F. Optimasi

Optimasi berarti mencari nilai terbaik (minimum atau
maksimum) dari suatu jaringan. Optimasi juga dapat diartikan
sebagai upaya untuk meningkatkan performansi pada suatu
sistem jaringan agar memiliki kualitas layanan
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yang lebih baik dan kinerja yang meningkat dari sebelumnya.
Optimasi juga merupakan tahap lanjutan yang dilakukan
setelah hasil analisis Drive Test selesai dan merupakan bagian
dari usulan perbaikan[15]. Tujuan optimasi adalah
mengetahui performansi pada suatu jaringan, mengatur
parameter agar dapat optimal pada suatu jaringan, dan
membantu pembuatan site baru serta pengembangan
kapasitas jaringan. Metode yang digunakan dalam
memperbaiki permasalahan yang dialami adalah Physical
Tunning dan Power Configuration. Namun bila kedua
metode belum dapat mengatasi permasalahan yang terjadi,
maka usulan penambahan site akan dibuat.

G. Streaming Video
Streaming merupakan suatu teknologi yang dapat melakukan
kompresi atau memperkecil ukuran dari audio dan-video

sehingga dapat mempermudah dalam mengirim melalui. -

jaringan internet. Jika ditinjau pada prosesnya, streaming
merupakan teknologi pengiriman file dari server menuju
client melalui jaringan packet based. Streaming dapat
menciptakan audio, video, dan multimedia yang tersedia
secara real time dalam tipe jaringan-yang-berbeda dan dapat
dikirim secara terus menerus ke perangkat end user[16].
Berdasarkan  kualitasnya, streaming video
dijalankan pada resolusi video minimum HD 720p yang
membutuhkan kecepatan internet 2,5 Mbps dan FHD 1080p
dengan kecepatan yang direkomendasikan 5 Mbps[4].

1. METODE

A. Kondisi Eksisting

Jalan Dago adalah nama sebuah jalan yang kini telah resmi
berganti nama menjadi jalan Ir. H. Djuanda. Walaupun
demikian, penduduk Bandung masih sering menyebutnya
sebagai jalan Dago. Di sepanjang jalan ini banyak ditemui
pusat hiburan, tempat makan, dan pusat perbelanjaan lainnya.
Di ujung jalan Dago terdapat persimpangan jalan yang
mengarah ke area Dago Giri dan Cigadung. Pada Tugas Akhir
ini, dipilih jalur Dago giri yang merupakan terusan dari jalan
Dago. Area Dago Giri memiliki jalan dengan tanjakan yang
curam, sempit dan berkelok.! Jalan ini menuju ke-.area

Maribaya yang termasuk kedalam wilayah Kabupaten- R

Bandung Barat.

T ﬁl"i’lﬁ ulw

Gambar 3.1 Kondisi Jalan Dago

idealnya - Siliwangi.
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Pada Area maribaya terdapat jalan tembusan yang mengarah
ke Kawasan Punclut (Puncak Ciumbuleuit). Kawasan Punclut
terletak 7 km dari pusat kota Bandung dan pada akhir pekan
ramai dikunjungi oleh wisatawan baik dari dalam maupun
luar kota. Jika menuju ke arah kota Bandung maka akan
melalui Jalan Bukit Raya Atas dan Jalan Ciumbuleuit. Pada
area Jalan Ciumbuleuit terdapat banyak café, hotel, dan juga

terdapat pusat Pendidikan yaitu Universitas Katolik
Parahyangan.
AP eI RV o7 oy = 6
2 Q | )
H 9 =0, 94

Gambar 3.2 Rute Drive Test Dago - Ciumbuleuit

Rute berjarak 18,4 km dan dimulai dari simpang Dago hingga
selesai di persimpangan jalan Ciumbuleuit dan jalan
Daerah Dago Giri menuju Punclut termasuk
kedalam jenis daerah dengan kategori rural. Istilah rural
didefinisikan sebagai wilayah yang terletak di pinggiran kota
dan mengacu pada pemukiman kecil yang berada di luar batas
kota dan memiliki kepadatan penduduk yang rendah. Jenis
daerah berdasarkan pada tugas akhir ini ditinjau dari
perbedaan’ jumlah dan kepadatan penduduk, letak geografis,
dan obstacle yang berbeda. untuk kategori rural, jumlah
kepadatan penduduk berada dibawah 10.000 jiwa/km?2.
Daerah ?ago dan Ciumbuleuit berada diketinggian 775 —
1325 meter diatas permukaan laut. Obstacle yang terdapat
pada daerah tersebut adalaq lembah, tebing tinggi dan
pepohonan.

B. . Diagram Alir

Apakah memenuhi
standar parameter KPL?

RSRP >-100 dBm

Simulasi Pada

SINR >0 dB

Thre

put = 2500 Khps

Gambar 3.3 Diagram Alir Penelitian
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Tahap pertama adalah menentukan lokasi yang akan
dijadikan sebagai tempat Studi kasus dan pengambilan data
secara langsung dilapangan. Lokasi yang dapat dijadikan
sebagai daerah studi kasus beberapa diantaranya seperti jalan
Tol, Jalan layang, Jalur kereta, Tempat wisata, dan lainnya.
Pada Tugas Akhir ini, lokasi yang dijadikan sebagai daerah
studi kasus adalah jalan raya yang menuju ke daerah tempat
wisata.

Tahap kedua adalah melakukan survey lokasi. Hal ini
diperlukan agar mengetahui medan jalur yang akan dijadikan
sebagai daerah studi kasus dan dapat menentukan jalur yang
akan dilalui, karena Daerah Dago dan Ciumbuleuit
merupakan daerah yang menanjak, berliku, dan curam pada
beberapa titik jalannya. _Survey dilakukan dengan
menggunakan mobil, karena lebih aman dan lebih disarankan
untuk menggunakan mobil.

Tahap ketiga merupakan Drive Test. Pada tahap ini dilakukan
pengambilan data pada daerah yang telah ditentukan dan
dilakukan survey lokasi sebelumnya, yaitu Dago -
Ciumbuleuit. Sebelum melakukan Drive Test, layanan data
LTE dan aplikasi Tems Pocket perlu diaktifkan agar dapat

terhubung dengan internet serta data dapat di record. Pada- -

Tugas Akhir ini, pengujian jaringan LTE dilakukan dengan
metode Streaming Video dengan kualitas video 1080p atau
720p.

Tahap keempat adalah melakukan analisis data hasil Drive
Test. Data hasil Drive Test yang didapat berupa logfile
dengan format .trp yang akan diolah menggunakan aplikasi
Actix Analyzer. Pada aplikasi ini, akan diketahui nilai RSRP,
SINR, dan Throughput yang Jitampilkan melalui pencitraan

2 dimensi. |

Tahap kelima ialah menentukan apakah nilai RSRP, SINR ,
dan Throughput yang didapatkan telah sesuai dengan nilai
parameter KPI operator. Bila telah memenuhi syarat maka
akan dilanjutkan ke tahap analisis parameter KPI, bila belum
memenuhi syarat maka akan dilanjutkan ke tahap simulasi
perbaikan dengan menggunakan aplikasi Atoll.

Tahap keenam adalah proses perbaikan dengan menggunakan
aplikasi Atoll terhadap titik yang tidak memenuhi nilai
parameter KPI. Perbaikan dilakukan dengan menerapkan
metode perbaikan yang telah dijelaskan pada bab 2
sebelumnya, yaitu Physical Tuning “ataupun Power
Configuration. Kedua metode tersebut digunakan secara

opsional berdasarkan keperluan, artinya bila salah—satu —

metode berhasil mengatasi permasalahan yang terjadi, maka
metode yang lainnya tidak perlu diterapkan. Dan metode
ketiga adalah membuat usulan penambahan site baru, yaitu
bila data tidak dapat diperbaiki dengan 2 metode sebelumnya,
maka metode terakhir ini dapat diterapkan.

Tahap ketujuh atau terakhir adalah menganalisis nilai
parameter RSRP, SINR, dan Throughput yang telah
memenuhi syarat standar parameter KPI operator. Nilai
parameter KPI yang dianalisis pada tahap ini merupakan nilai
yang telah melalui proses perbaikan sebelumnya sesuai
dengan metode perbaikan yang digunakan.
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C. Data Hasil Drive Test

Pengujian Drive Test dilakukan pada jalur Dago -
Ciumbuleuit melewati Dago Giri dan Maribaya. Pengujian
dilakukan pada 23 November 2021 pukul 15.00 — 16.25 WIB.
Berikut merupakan nilai parameter yang telah diperoleh dari
Drive Test.

= RSRP

Terdapat nilai parameter RSRP dengan kategori ”Poor” di
sepanjang rute Drive Test yang memiliki rentang nilai
dibawah -100 dBm sampai dengan lebih dari atau sama
dengan -110 dBm sejumlah 1009 titik dengan persentase
sebesar 25.8% dan kategori “Very Poor ” dengan rentang nilai
dibawah -110 dBm sejumlah 282 titik dengan persentase
sebesar 7.2%.

- SINR

Perolehan nilai parameter SINR di sepanjang rute Drive Test
terdapat rentang nilai sebesar > -10 hingga < 0 dB yang
diklasifikasikan dalam kategori ”Bad” sejumlah 915 titik
dengan persentase sebesar 23.8 % dan rentang nilai < -10 dB
yang diklasifikasikan dalam kategori “Very Bad” sejumlah
48 titik dengan persentase sebesar 1.2%.

e Throughput

Perolehan Nilai Throughput di sepanjang rute Drive Test
terdapat rentang nilai > 1000 Kbps hingga < 2500 Kbps yang
diklasifikasikan—datam kategori “bad” sejumlah 353 titik
dengan persentase sebanyak 9,1% dan rentang nilai < 1000
Kbps yang diklasifikasikan dalam kategori “Very Bad”
sejumlah 3091 titik dengan persentase sebanyak 80,1%.

|

D. Data Traffic
Tabel 3/1 Populasi dan peng&una pelanggan Telkomsel di
Dago - Ciumbuleuit
|

Déskripsi Jumlah Keterangan

Jumlah

108.670 Jiwa

- Penduduk

Estimasi
Penduduk Usia
Produktif

68,42 %

Estimasi
Penduduk Usia
Produktif
(Jumlah)

74.353 Jiwa

Kepadatan

2
Penduduk Km

8.075
Persentase
Market Share
(Operator
Telkomsel)

Market Share

(Operator
Telkomsel)

60 %

44.611 pelanggan
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Tabel diatas dapat dijadikan sebagai data pendukung untuk
hasil Pengambilan data yang telah dilakukan pada 23
November 2021 pukul 15.00 — 16.25 WIB yang masih
memiliki nilai parameter yang belum optimal serta belum
memenuhi standar parameter KPI operator. Pengambilan data
tersebut dilakukan ketika jam pulang kerja, sehingga terjadi
peningkatan data traffic di berbagai titik yang ada di daerah
Dago — Ciumbuleuit. Selain karena jam pulang kerja, daerah
Dago — Ciumbuleuit juga merupakan jalan alternatif bagi
pengguna jalan yang hendak menuju ke daerah Lembang
maupun bagi warga Lembang yang hendak menuju ke daerah
Kota Bandung.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengujian S

Tabel 4.1 Nilai Parameter Sebelum Perbaikan
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Seluruhnya metode yang diterapkan memiliki risiko
masing — masing. Pada metode physical tuning, perubahan
azimuth pada transmitter dapat menurunkan nilai SINR bila
terjadi sebuah interverensi antar transmitter pada suatu site
yang terlalu berdekatan dalam melayani area yang sama.
Selain itu ketinggian antena pun berpengaruh, oleh sebab itu
ketinggian antena default pada setiap site berbeda — beda agar
mengantisipasi adanya interverensi yang dapat terjadi. Pada
metode power configuration, juga dapat menurunkan
performansi nilai parameter SINR karena daya yang
terlampau besar dan dapat mengintervensi cell lain yang
dihasilkan dari transmitter yang berbeda. Selain itu,
meskipun usulan penambahan site baru dapat membantu
memperbaiki performasi parameter RSRP, SINR, dan
Throughput, namun hal ini berpengaruh terhadap biaya
pengeluaran untuk pembuatan;site baru, dan penempatan site
barti juga memerlukan ketepatan agar dengan adanya site

" baru ini dapat membantu dalam meningkatkan performansi

dan memperbaiki coverage pada area bad spot serta lebih
efektif.

Selain itu, dengan adanya penambahan site baru dan
optimasi- pada -setiap parameter yang ada di setiap site
diharapkan dapat meningkatkan kapasitas jaringan dalam

| “melayani pengguna yang lebih banyak dan meningkat,

Parameter
Bad Spot RSRP SINR Throughput
(dBm) (dB) (Kbps)
Bad Spot 1 -129,3 6,57 25.027,09
Bad Spot2  -127,74 7,17 24.385,94
Bad Spot3  -133,85 1,39 11.321,38
Bad Spot4  -129,74 5,53 17.389,05
Bad Spot5  -116,74 6,94 23.322,54

Tabel diatas menjelaskan pelemahan nilai parameter
RSRP, SINR, dan Throughput yang terjadi pada setiap area
bad spot sebelum dilakukan perbaikan. Bad Spot merupakan
istilah yang digunakan ketika nilai parameter RSRP, SINR,
dan Throughput yang terdapat, pada suatu titik atau-daerah

tertentu tidak sesuai dengan standar parameter KPI sebuah

operator setelah dilakukan proses Drive Test.
B. Analisis dan Perbaikan

Keseluruhan area Bad Spot .dapat diatasi dengan
melakukan optimasi dan penyesuaian nilai parameter
transmitter yang terdapat di setiap site yang-melayani lokasi
terkait. Namun beberapa bad spot perlu dibantu dengan
adanya usulan penambahan site baru. Metode physical tuning
efektif dalam meningkatkan nilai parameter SINR dan
Throughput, sedangkan metode power configuration efektif
dalam meningkatkan nilai parameter RSRP. Beberapa area
bad spot memerlukan usulan penambahan site baru akibat
kondisi geografis yang berada di perbukitan dan jurang
ataupun lokasi site yang sangat berjauhan serta minim di
beberapa Bad Spot, sehingga tidak dapat mengakomodasi
keseluruhan titik yang ada pada area bad spot terkait. Kondisi
site yang berjauhan dan minim ini tidak dapat mendukung
titik pada area bad spot yang kondisi geografisnya seperti
cekungan ataupun lebih tinggi dari area lainnya serta
terhalang oleh pepohonan.

khususnya disaat akhir pekan yang banyak dikunjungi oleh
wisatawan ataupun disaat jam berangkat dan pulang kerja
dimana waktu tersebut kerap mengalami peningkatan data
traffic di berbagai titik yang ada di daerah Dago —
Ciumbuleuit.
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Perbaikan

Sebelum Metode Setelah Persentase

2En) 2o Parameter Perbaikan Perbaikan Perbaikan Kenaikan VEREELAP [ NCETne £
RSRP  -1293dBm & ol -95,06 dBm 264%  >-100dBm
Configuration .
1 2 Power Memenuhi
B SINR 657dB  Configuration 14,98 dB 56,14% >0 SEIED
— Kawasan 3. Usulan Parameter
Punclut) y KPI
Throughput 25£§;é09 gﬁzambaha” 46.82593 Kbps ~ 46,55% > 2500 Kbps
RSRP =i R -99,93 dBm 2177%  >-100 dBm
dBm Configuration .
2 (Kawasan 2 Power Memenuhi
Punclut - SINR 747d8  Configuration 11,69 dB 38,66% >0 Standar
Pagermaneuh) ! 3. Usulan ' ' Parameter
: KPI
Throughput 2453;’594 gﬁgambaha” 36.391,21 Kbps ~ 32,98% > 2500 Kbps
-133,85 1. Power
RSRP . Configuration -98,76 dBm 26,21% >-100 dBm Mermenuhi
3 (Sukanagara 2. Power Standar
— Dago Giri) SINR 1,39 dB Configuration 15,44 dB 90,99% >0
3. Usulan Parli';fter
B h
Throughput 11%;;38 penembahan o) 90487 Kbps  78,6%  >2500 Kbps
-129,74 1. Power
RSRP dBm Configuration -97,59 dBm 24,78% >-100 dBm Mementhi
4 (Dago Giri 2. Power Standar
- SINR 5,53 dB Configuration 13,35dB 58,57% >0 Parameter
Sukaresmi) 3. Usulan KPI
Throughput 17|'(3§§é05 penembahan 455409 Kbps  6417% > 2500 Kbps
RSRP -ldlgr';4 -94,39 dBm 19,14% >-100 dBm
5 (Sukaresmi 1. Power Memenuhi
— Simpang Configuration 2 Standar
Dago) SINR 6,94 dB 2 Power 16,21 dB 57,18% >0 Parameter
Configuration KPI
Throughput 23£§§é54 51.961,51 Kbps 55,11% > 2500 Kbps
V. KESIMPULAN . dibandingkan dengan sebelumnya. Pada Tugas Akhir ini

hanyak diukur berdasarkan downstream karena metode
yang digunakan adalah streaming video yang lebih banyak
menggunakan Throughput downlink.

Nilai rata - rata yang didapatkan di sepanjang rute Dégo_—
Ciumbuleuit setelah dilakukan pengambilan data dengan
metode Drive Test, yaitu untuk parameter RSRP adalah -

112,51 dBm, parameter SINR adalah -5,98 dB, dan / REFERENSI

parameter Throughput adalah 0,52. Kbps. Nilai yang :

didapatkan masih belum dapat memenuhi standar [1] N. Sadikin,M. Sari, and J. Jumanta, “Implementasi
parameter KPl operator, dimana nilai. RSRP yang Jaringan Nirkabel BWA (Broadband Wireless
disarankan adalah >100 dBm, nilai SINR yang-disarankan Access) Menggunakan Wimax,” Kilat, vol. 8, no.
> 0 dan nilai Throughput yang disarankan adalah >2500 2, pp. 141-150, 2019, doi:
Kbps. Bad Spot yang terdapat pada rute Dago - 10.33322/kilat.v8i2.408.
Ciumbuleuit terbagi menjadi 5 area. Setelah perbaikan pada 2] I. Pramulia, P. Sudiarta, and G. Sukadarmika,

keseluruhan _Bad Spot dilakukan d_engan_ menggunakan “ANALISIS PENGARUH JARAK ANTARA
metode physical tuning, power configuration, dan usulan
USER EQUIPMENT DENGAN eNodeB

penambahan site, terjadi peningkatan nilai rata — rata TERHADAP NILAI RSRP (REFERENCE
kese_lurghan parameter, yaitu parameter RSRP menmgka; SIGNAL RECEIVED POWER) PADA
menjadi -97,146 dBm dan termasuk kedalam kategori TEKNOLOGI LTE 900 MHz” J. Ilim
Normal, parameter SINR meningkat menjadi 14,334 dB SPEKTRUM, vol. 2, no. 3, pp. 24-30-30, 2015.

dan termasuk kedalam kategori Very Good, serta parameter
Throughput meningkat menjadi 47.324,887 Kbps atau
47,32 Mbps dan termasuk kedalam kategori Very Good.
Seluruh nilai parameter telah memenuhi standar parameter
KPI operator dan coverage area telah meningkat jika
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